41

V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Smpulan
1. Pada panta Baron Gunungkidul terdapat empat jenis lobster yang terdiri dari
lobster mutiara (Panulirus ornatus) berjumlah 4 ekor dengan panjang rata-rata 9-30
cm dan berat rata-rata 0,5 ons-1,5 kg, lobster batu (Panulirus penicillatus) berjumlah
7 ekor dengan panjang rata-rata 8-22 cm dan berat rata-rata 0,5-4,5 ons, lobster pasir
(Panulirus homarus) berjumlah 5 ekor dengan panjang rata-rata 7-18 cm dan berat
rata-rata 0,25-3 ons, dan lobster metalik (Panulirus versicolor) berjumlah 3 ekor
dengan pannjang rata-rata 9-19 cm dan berat rata-rata 1,25-3,5 ons.
2. Jenis lobster yang paling banyak terdapat di pantai Baron Gunungkidul adalah
jenislobster batu (Panulirus penicillatus).
B. Saran

Penelitian sebaiknya dilakukan dengan melihat keadaan cuaca atau musim.

Biasanya |obster |ebih banyak didapatkan pada musim penghujan.
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LAMPIRAN 1

Gambar 3. Pengukuran Panjang dan Berat obater mutiara ( Panulirus ornatus)

LAMPIRAN 2

Gambar 4. Pengukuran Panjang dan Berat Lobster Batu (Panulirus penicillatus)



LAMPIRAN 3

Gambar 5. Pengukuran Panjang dan Berat Lobster Pasir (Panulirus homarus)

LAMPIRAN 4

Gambar 6. Pengukuran Panjang dan Berat Lobster Metalik (Panulirus versicolor)
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